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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran Berkelompok Tipe STAD
(Sudent team Achievement Division) dan Konvensiona pada Konsep Sistem Pencernaan pada Manusia
di Kelas VIl pada SMP Negeri 5 Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
Siswa pada konsep sistem pencernaan pada manusia yang digarkan secarara Berkelompok Tipe STAD
dan konvensiond di kdlas VIII pada SMP Negeri 5 Banda Aceh. Sampd dalam pendlitian adalah siswa
kelas Eksperimen dan kelas Kontrol masing-masing berjumlah 30 siswa. Instrumen pendlitian ini berupa
perangkat tes tertulis (pretes dan postes) serta dokumentas. Pengolahan data menggunakan rumus
uji-t. Hasll penditian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar antara siswa menggunakan
mode pembegaran berkelompok tipe STAD dan konvensiona pada Konsep Sistem Pencernaan pada
Manusia Di Kelas VIII Pada SMP Negeri 5 Banda Aceh. Ha ini dibuktikan dengan diperoleh harga
thitung 4,93 dan ttabel = 1,64 padataraf sgnifikan 0,05 yaitu thitung > ttabel. Simpulan penelitian adalah
terdapat perbedaan hasl belgar anatar sswa menggunakan model pembelgaran berkolompok Tipe
STAD dan konvensiona pada Konsep Sistem Pencernaan di SMP Negeri 5 Banda Aceh.

KataKunci: Hasll Belgar, STAD, dan Sistem Pencernaan.

PENDAHULUAN
iImu  pengetahuan dan
yang  semakin  pesat

39 erkembangan
mengharuskan bangsa Indonesia untuk

teknologi

meningkatkan mutu sumber daya manusia
Pendidikan sebagai dasar peningkatan kualitas
sumber daya manusa harus ditinjau secara
berkesinambungan melaui peningkatan kualitas
pendidikan yang dilakukan balk oleh pemerintah
maupun oleh masyarakat. Dalam peningkatan
kudlitas tersebut, guru memiliki peranan yang
sangat penting. Salah satu peningkatan kuaitas
pendidikan dapat ditempuh mealui pembelgaran
biologi.

Selama ini pelgaran biologi lebih banyak
berpusat pada guru sehingga tidak mendorong
kreativitas dswa. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan belgar menggar sangat  kecil,
menyebabkan siswa kurang dilatih untuk berpikir,
timbul perasaan jenuh, dan bosan dalam mengikuti
pelgaran. Akibatnya, dapat dipastikan hasil belgjar
kurang memuaskan. Oleh karena itu metode

mengagjar biologi harus diperbaiki agar siswa dapat
terlibat aktif dalam proses belgar menggar.
Berdasarakan hasil observas pada SMP Negeri 5
Banda Aceh, proses pembelgaran di sekolah
tersebut cenderung berpusat pada guru. Guru
masih menekankan perannya sebagal
penyampaian materi pelgaran  (transformator)
sehingga guru merupakan dari proses
pembel gjaran.

Salah satu materi biologi SMP kelas VIl
semester | sesua dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) addah materi sistem
pencernaan pada manusia, siswa dituntut mampu
menjelaskan perbedaan antara saluran pencernaan
dan kelenjar pencernaan. Berdasarkan informas
yang diperoleh dari guru mata pelgaran biologi
SMP Negeri 5 Banda Aceh, rata-rata nilai harian
pokok bahasan sstem pencernaan pada manusia
tahun gjaran 2013/2014 adalah 53,8 dengan KKM
(Krikteria ketuntasan Minimum) 68. Banyak siswa
yang mengikuti ujian mendapat nilai di bawah

inti
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standar kompetens yang diharapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
adanya solusi yang tepat untuk perbaikan proses
pembelgaran biologi, khususnya pada pokok
bahasan sistem pencernaan pada manusia di SMP
Negeri 5 khususnya kelas VIII. Modd
pembelgaran yang dapat digunakan oleh guru
dapat berupa modd  berkdompok  dan
konvesiona. Pembegaran kelompok terdiri dari
berbagai macam tipe, salah satunya adaah tipe
STAD (Sudents Team Achievmen Divison).
Model pembelgaran tipe STAD (Sudents Team
Achievmen Divison) merupakan salah satu model
pembelgaran kooperatif sederhana. Modd ini
memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Keunggulan modd ini adalah optimalisas
patispas dswa. Ha inilah yang dapat
memberikan motivas kepada semua siswa untuk
berlomba-lomba dalam menjawab soa agar dapat
menunjukkan partisipasinya kepada yang lainnya.
Metode pembelgjaran konvesional, guru dianggap
sebagal gudang ilmu, guru bertindak menguasai
pembelgaran, dan guru  menyampaikan
pembelgaran dengan cara berceramah. Guru
menggarkan ilmu, guru langsung membuktikan
dalil-dalil, guru membuktikan contoh- contoh soal,
sedangkan murid harus duduk rapi mendengarkan,
meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh
caracaa guru menydesaikan sod, murid
bertindak pasf. Murid-murid yang kurang
memahaminya  terpaksa  mendapat  nila
kurang/jelek dan karenaitu mungkin sebagian dari
merekatidak naik kelas.

Dalam pembelgaran model konvensional
ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan
penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan.
Pembelgaran konvensiona, guru menggunakan
metode ceramah dadam menjelaskan materi
pelgaran. Pembelgaran konvensona yang
dimaksud adaah pembegaran yang biasa
dilakukan olen para guru. Pembegaran
konvensond (tradisona) pada umumnya
memiliki kekhasan tertentu, misdnya lebih
mengutamakan hafalan daripada pengertian,
mengutamakan hasil daripada proses, dan
pengajaran berpusat pada gurul.
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Berdasarkan dasan tersebut, maka perlu
diteragpkan suatu model pembelgaran  untuk
meningkatkan proses belgar menggar agar
pembelgaran lebih bermakna. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengadakan penditian
dengan judul: Perbandingan Hasil Belgar Siswa
antara  Pembelgaran Berkdompok  Tipe
STAD (Sudent Team Achievement Divison)
dan Konvensonad pada Konsgp Sistem
Pencernaan pada Manusia di Kelas VIII pada
SMP Negeri 5 Banda Aceh.”’

Berdasarkan  uraian  tersebut, maka
rumusan masalah daam penditian ini addah:
“Apakah ada Perbandingan Hasll Belgar Siswa
antara  Pembelgaran Berkdompok  Tipe
STAD (Sudent Team Achievement Division)
dan Konvesiona pada Konsgp Sistem Pencernaan
pada Manusia di Kelas VIII pada SMP Negeri 5
Banda Aceh?

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan  dalam
penditian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
dalam proses pengumpulan data, pengolahan data
dan hasil penditian lebih banyak menggunakan
angka (Arikunto, 2006). Adapun jenis penelitian
ini adalah penditian eksperimen dengan desain
penelitian “kelompok kontrol tes awal dan tes
penutup” yaitu penelitian yang dilaksanakan pada
dua keas, kelas pertama sebaga kelas
eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model
STAD. Pembelgaran yang berlangsung di kelas
ildlah dengan menggunakan model STAD dan
proses belgar menggar dilakukan dengan
membagi kelompok dan guru menygikan
pelgaran mengena Sistem pencernaan pada
manusia dan diserta guru memberi tuges
kdlompok untuk dikerjgkan oleh anggota
kelompok kemudian diikuti proses tanya jawab.
Kelas kedua sebagai kelas kontrol, yaitu kelas
yang menggunakan proses pembelgaran secara
konvesional. Pada kelas kontrol ini metode yang
ditergpkan adalah pemaparan materi pembelgaran
oleh guru dan juga proses tanya jawab yang
melibatkan guru dan peserta didik. Desain metode
eksperimen “kelompok control tes awal dan tes
penutup” disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Desain Kelompok Kontrol Tes Awal dan

Tes Penutup
Kdas TesAwadl Perlakuan  Tes Penutup

E 0, Eksperimen 0,

K (03 Kontrol 04
Keterangan:
E = Eskperimen
K = Kontrol
0, = Tesawd padakelas eksperimen
0, = Tes penutup pada kelas

eksperimen

0s = Tesawd padakelas control
04 = Tes penutup pada kelas control

Eksperimen = Pembelgaran menggunakan
model tipe STAD
= Pembelgaran secara konvesional

Kontrol
Penelitian ini diawali dengan memberikan
tes awa untuk mengidentifikas dan menyamakan
kemampuan awal sduruh siswa kdas VIII.
Kemampuan awa merupakan kemampuan siswa
ddam memahami konsep tentang Sistem
pencernaan pada manusia sebelum pembelgaran
dilakukan. Setelah diberikan tes awal, nilai diolah
dan diambil nilai yang mendekati KKM sebanyak
60 sswa dan di bagi ke dalam dua kelas secara
acak yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen
masing-masing kelas 30 siswa. Selanjutnya kedua
kelas nilai siswa tersebut diuji statistik. Hasil uji t-
hitung < t-tabel sehingga tidak terdapat perbedaan
kemampuan sSswa pada kelas tersebut.
Sdlanjutnya dilaksanakan pembelgaran dengan
menggunakan model STAD pada kedas
eksperimen dan secara konvesona pada kelas
kontrol. Setelah pembelgaran selesai, dilakukan
tes penutup untuk mengidentifikas peningkatan
penguasaan konsep dan di uji dengan uji satistik.

Populas pada penditian ini adalah sdluruh
sswa kelas VIII pada SMP Negeri 5 Banda aceh
tahun garan 2013/2014 yang berjumlah 118
sswa.

Sampel pada pendlitian ini adalah sswa
kelas VIII berjumlah 30 siswa untuk kelas kontrol
dan 30 siswa untuk kelas eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5
Banda Aceh tahun garan 2013/2014 yang
dilaksanakan pada tangga 23 September-10
Oktober 2013.

Data kemampuan penguasaan konsep adalah

skor tes awal (kemampuan awal) dan skor tes
penutup (kemampuan akhir). Dari skor tes awd
dan tes penutup tersebut selanjutnya dihitung
“gain” dengan cara mengurangi skor penutup dan
skor awa. Untuk menghindari kesalahan dalam
menginterpretaskan perolenan gan masing-
masing siswa dilakukan normalisas gain dengan
menggunakan rumus dari Hake (Cheng, et al.,
2004) sebagai berikut:

N — Gai skor Penutup — Skor Awal % 100
= Lrdlll =
skor Maks. —Skor Awal

Dengan kategori perolehan N-Gain: tinggi =
N-Gain > 70; sedang 30 < N-Gain < 70; dan
rendah = N-Gain < 30.

Skor rata-rata gain ternormalisas (N-Gain)
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol  digunakan sebagar data  untuk
membandingkan kemampuan penguasaan konsep.
Pengujian perbedaan kedua ratarata antara
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan
dengan “uji-t”. Jenis “uji-t” yang digunakan
adalah uji-t dengan rumus sebagai berikuit:

X—§
=
||52.‘="5r-'(l + l)
*»,| J, Iy
Furgon (2004)
Dimana:
t =nila uji t
X = Nila rata-ratakelas eksperimen
y = Nila rata-rata kelas kontrol
Sxy =SD kuadrat
Ny = Jumlah siswakelas eksperimen

ny = Jumlah sswa ke as kontrol

Kriteria pengujian ada ah: terima Ha atau tolak Ho
jikat hitung = t tabel, dan terima Ho atau tolak Ha
jikat hitung < t table pada taraf signifikans 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalisaHasl Belgjar Siswva

Data hasil penditian berupa nila yang
diperoleh setelah memberikan soa pretes dan
postes pada kelas eksperimen yang menggunakan
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Gambar 1. Nila Rata-Rata Tes Siswa pada K elas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Sumber: Hasil Pendlitian 2013

model pembegaran berkelompok tipe STAD dan
pada kdas kontrol ~menggunakan mode
konvensiona dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1 bahwa nilai rata-rata
pretes pada kelas kontrol adalah 26,00, nilal postes
43, nilai gain 18 dan nilai N-gain 75 dan rata-rata
nila pretes pada kelas eksperimen adalah 28,67,
nilai postes 75,67, nila gain 46,00 dan nila N-
gain 91,83. Dengan demikian dapat kita liat bahwa
rata-rata nilai lebih eksperimen lebih banyak dari
rata-rata kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah
dilaksanakan pada bulan September-Okteber
2013, ketuntasan hasil belgar dapat dilihat pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai pretes pada kelas eksperimen yaitu 28,67 dan
pada kelas kontrol 26,00, sedangkan nilai N-gain
pada kelas eksperimen 91,38 dan pada kelas

kontrol 85,00. Dari data pada tabel di atas juga
dapat dilihat nila normalitas pretes pada kelas
eksperimen 3,15 dan pada postes 3,75 pada taraf
dgnifikan 0,05, nilai pada normalitas pretes pada
kelas kontrol 2,36 dan pada normdlitas postes
-2,93 pada taraf signifikan 0,05. Pada tabd di atas
juga dapat dilihat nilai homogenitas yaitu fhitung
pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol (1,23) <
f-tabel (1,85), dan nila homogenitas f-hitung
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol (1,06) <
f-tabel (1,85). Dari uraian diatas dapat kita lihat
bahwa penyebaran varians distribus tidak berbeda
nyata (homogen) karena f-hitung < f-tabel.
Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai pretes
pada kelas kontrol dan eksperimen tidak signifikan
karena t-hitung =1,59 < t-tabel = 1,64 dan nila
post-test pada kelas kontrol dan eksperimen
signifikan karenathitung = 4,93 < ttabel 1,64.

Tabe 2. Hasll Belgar Siswa pada Materi Sstem Pencernaan di Kelas VIII SMP Negeri 5 Banda Aceh

Keompok

Normalitas

Rata-rata Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Homogenites Signifikan
Pretes 28,67 26 Normal Normal Homogen Tidak
2t (5 99 2t (5 99 Ftab(1,85) Thit(1,59) <
tab(5,99) tab(5,99) a(0,05) Ttab(1,64)
a(0,05) a(0,05) a(0,05)
N-Gain 91,83 85 Normal Normal Homogen Signifikan
tab(5,99) X“tab(5,99) o(0,05) o(0,05)
a(0,05) a(0,05)

Sumber: Hasil pendlitian (2013)
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Tinjauan Terhadap Hipotesis

Berdasarkan  andiss data  dengan
menggunakan uji t terhadap nilai rata-rata N-gain
diperoleh hargathitung 4,93 dan ttabel 1,64 pada a
0,05. Hipotesis yang berbunyi Perbedaan Hasl
Belgar Sswa Antara Pembelgaran berkelompok
tipe STAD (Student team Achievement Division)
dan secara Konvensonal pada Konsgp Sistem
Pencernaan pada Manusia di Kelas VIII pada
SMP Negeri 5 Banda Aceh diterima

Dari hasl penelitian yang telah dilakukan
maka dapat dilihat bahwa pada pembegaran
biologi mode pembelgaran konvensiond
(ceramah) kurang memberikan kesempatan sswa
untuk aktif daam pembelgaran sehingga sisva
cenderung hanya diam dan hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sga dan pembelgaran
konvensiond itu kurang memfasilitas siswa untuk
kerjasama tim antar sSiswa satu dengan yang lain.
Oleh karena itu, pelu ada suatu metode
pembegjaran yang dapat memberikan kemudahan
siswa untuk mempelgari ilmu Biologi secara baik
dan benar. Pada materi sstem pencernaan,
merupakan materi yang sulit karena memiliki
banyak konsep dan bersifat abstrak dan juga
sangat penting karena banyak diaplikaskan daam
kehidupan sehari- hari. Hal ini menggambarkan
bahwa tingkat prestas belgar siswa rendah.
Rendahnya prestas begar sswa ini dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor
diri siswa yaitu keingintahuan dan minat belgar
sswa, kemampuan menggar guru, bahkan
pengaruh lingkungan sekolah dan lingkungan
belgar siswa.

Winasis (2010) dalam muldayanti (2013)
menyatakan bahwa penerapan metode STAD
ddam kegiatan pembegaran mengarahkan
seluruh siswa untuk terlibat dan ikut serta dalam
kegiatan diskus kelompok. Tujuan pembelgaran
kooperatif tipe STAD dapat Iebih membiasakan
kepada siswa untuk belgar berkelompok dalam
rangka memecahkan masaah atau mengerjakan
tugas. Disamping itu pembelgaran kooperatif tipe
STAD dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep pelgaran yang sulit serta menumbuhkan
kemampuan kerjasama, berpikir  kritis, dan
mengembangkan sikap sosia siswa.

Berdasarkan penditian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa secara ratarata prestes
belgar sSiswa pada mata pelgaran biologi yang
diggarkan  dengan  menggunakan  model
pembe gjaran berkelompok tipe STAD sangat baik.
Prestass yang dicagpa ini mempengaruhi siswa
untuk meningkat pemahaman materi pelgaran
secara bermakna. Hal ini dapat dilihat pada hasl
tes sebelum dan sesudah pembelgjaran dilakukan.
Setelah dilakukan pengolahan data pretes dan
diperoleh nila rata-rata pretes eksperimen 28,67
dan pretes kontrol 25,67 dan setelah dilakukan uji
t diperolen harga nilat thitung =1,59 dan t-tabel
1,645 dan nilai ratarrata postes eksperimen 91,83
dan postes control 75,00 dan setelah dilakukan uji
t diperoleh harga t-hitung 4,93 dan t-tabel 1,645
pada taraf signifikan 5 %, dari hasil tersebut
diketahui bahwa t-hitung > t-tabel. Ha ini
menunjukan bahwa siwa yang pembegarannya
ditergpkan  dengan  modd pembel gjaran
berkdompok tipe STAD  memperlihatkan
peningkatan prestas bdga yang sangat
signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Tisnawati dalam (Puspita, 2011) dengan judul
Penergpan Model Cooperative Learning Tipe
STAD ddam Pembdgaran Biologi untuk
Meningkatkan Prestas Belgar Siswa Kelas X
MAN Model Palu. Hasl penditian
menunjukkan bahwa prestas belgar dSswa
sehbedum dan  sesudah  penergpan  model
Cooperative Learning Tipe STAD dalam begar
sswa sesudah penergpan modd Cooperative
Learning Tipe STAD lebih besar dari padanilai
sebelumnya.

Jka mengacu pada sandar ketuntasan
belgar siswa, penguasaan konsep-konsep biologi
harus mencapa ketuntasan minima di SMP
Negeri 5 Banda Aceh yaitu 68, artinya siswa
dikatakan berhasil belgar apabila telah mencapa
ketuntasan minima. Pencapaian ketuntasan
minimal oleh siswa dalam mempegari materi-
materi biologi akan sangat terbantu melaui
penergpan dtrategi  kooperatif STAD, vyaitu
penguasan konsegp- konsep biologi akan mudah
dipahami dengan adanya interaks kooperatif antar
dswa sdama prosss beagar  kelompok.
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Pembelgaran kooperatif merupakan sebuah
dsrategi pembelgaran yang menekankan pada
pengaturan bagaimana siswa-sswa bekerja sama
dadam kdompok dengan tujuan pemecahan
masalah bersama dan pengembangan interaks
sosia selain penguasaan bahan pembelgaran.
Perbedaan hasil penguasaan konsep tersebut
tergambar dari adanya perbedaan rata-rata skor
penguasaan konsep biologi sswa yang digar
dengan strategi kooperatif STAD lebih tinggi dari
strategi konvensiond. Hasll penditian ini sgdan
dengan penegasan Arend (2007) dalam Jahidin
(2010) bahwa dari 45 studi yang direview, 37
studi menunjukkan bahwa prestas belgar keas
pembelgaran kooperatif lebih bak secara
signifikan dibandingkan kelas kontrol, sedangkan
delapan studi lainnya tidak menemukan adanya
perbedaan yang signifikan dengan kelas kontrol.
Dalam tinjauan lain, terjadinya peningkatan
pemahaman konsep hiologi sSswa meadui
pembelgaran kooperatif juga sgalan dengan
pendapat Toseland, et a. (2004) dalam Jahidin
(2010) bahwa penggunaan strategi kooperatif juga
tidak terlepas dari keefektifan kelompok sehingga
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mereka sanggup untuk: (1) memahami proses
proses perubahan kelompok sepanjang terjadinya
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